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Abstrak

Tulisan ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana kesiapan mahasiswa pendidikan guru madrasah ibtidaiyah
(PGMI) STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh untuk menjadi guru yang profesional. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kualitatif dengan latar kegiatan berupa program pengayaan
mahasiswaProdi PGMI semster VI. Adapun hasil penelitian yang diperoleh adalah: (1) Program pengayaan
keterampilan mengajar merupakan kegiatan tahunan yang selalu dilakukan oleh Prodi PGMI STAIN Teungku
Dirundeng Meulaboh guna mempersiapkan calon-calon pendidik yang handal. (2) Kegiatan ini dilakukan melalui
tiga tahapan yaitu: kegiatan perencanaan yang berisi penetapan panitia penanggungjawab, Dosen pendamping
lapangan, madrasah lokasi kegiatan, guru instruktur, serta konsep materi yang akan diajarkan. Pelaksanaan yang
terbagi menjadi tiga tahapan berupa penjelasan teori konsep materi oleh guru instruktur, praktik pengayaan di
madrasah, dan evaluasi dan perbaikan oleh guru instruktur. Evaluasi program dari seluruh elemen yang berperan
dalam kegiatan pengayaan keterampilan mengajar. (3) Kegiatan pengayaan keterampilan mengajar berdampak
kepada kesiapan mahasiswa dalam mengajar sebesar 57,5% sangat siap, 22,5% cukup siap, dan 20% menyatakan
siap. Ke dua, adanya peningkatan pengetahuan berupa keterampilan mengkondisikan kelas, membaca karakter
siswa, menyesuaikan hukuman kepada siswa, serta kemampuan praktik mengajar berdasarkan perangkat
pembelajaran yang telah disusun.

Kata kunci: Kegiatan pengayaan, kesiapan mengajar, pendidikan dasar islam

ANALYSIS OF TEACHING READINESS OF PGMI STUDENTS THROUGH THE TEACHING SKILLS ENRICHMENT
PROGRAM

Abstract

This paper aims to analyze the readiness of students of Madrasah Ibtidaiyah teacher education (PGMI) STAIN
Teungku Dirundeng Meulaboh to become professional teachers. The method used in this research is to use a
qualitative approach with the background of the activity in the form of an enrichment program for students of the
PGMI Study Program in semester VI. The research results obtained are: (1) The teaching skills enrichment program
is an annual activity that is always carried out by the PGMI STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh Study Program in
order to prepare reliable prospective educators. (2) This activity is carried out through three stages, namely:
planning activities containing the determination of the responsible committee, field assistant lecturers, madrasas
where the activities are located, instructor teachers, and the concept of the material to be taught. The
implementation is divided into three stages in the form of an explanation of the theory of material concepts by the
instructor teacher, the practice of enrichment in the madrasa, and evaluation and improvement by the instructor
teacher. Program evaluation of all elements that play a role in teaching skills enrichment activities. (3) Teaching skill
enrichment activities have an impact on student readiness in teaching by 57.5% very ready, 22.5% quite ready, and
20% ready. Second, there is an increase in knowledge in the form of class conditioning skills, reading student
characters, adjusting punishments to students, and teaching practice skills based on learning tools that have been
prepared.

Keywords: enrichment activities, teaching readiness, islamic elementary education
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Pendahuluan

Pendidikan  merupakan upaya untuk
membantu jiwa anak-anak didik baik lahir maupun
batin, (Sujana, 2019) dari sifat kodratinya menuju
kearah peradaban manusiawi dan lebih baik
(Mustagim, 2017). Pendidikan merupakan proses
yang berkelanjutan dan tak pernah berakhir (never
ending proces), sehinngga dapat menghasilkan
kualitas yang berkesinambungan (Arnila, 2021), yang
ditujukan pada perwujudan sosok manusia masa
depan, dan berakar pada nilai-nilai budaya bangsa
serta Pancasila (Winata et al.,, 2021). Pendidikan
harus menumbuhkembangkan nilai-nilai filosofis dan
budaya bangsa secara utuh dan menyuluruh (Hasan,
2012).

Mengacu pada undang-undang No.20 tahun
2003 tentang sistem pendidikan nasional fungsi
pendidikan vyaitu Pasal 3 vyang menyatakan
bahwa’’ Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradapan bangsa yang bermatabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa,bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa,Berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab (Nasional, 2003).
Sedangkan Tujuan pendidikan itu tiada lain adalah
manusia yang beriman dan bertagwa kapada Tuhan
YME, berakhlak mulia, sehat, cerdas, berperasaan,
berkemauan, dan mampu berkarya; mampu
memenuhi berbagai kebutuhan secara wajar,
mampu mengendalikan hawa nafsunya;
berkepribadian, bermasyarakat dan berbudaya
(Sujana, 2019)

Berbicara mengenai fungsi dan tujuan
pendidikan tentunya tidak terlepas dari peran
seorang guru (Marwiyati & Istiningsih, 2020). Dalam
rangka mencapai tujuan pendidikan, guru
merupakan ujung tombak pelaksana di lapangan
untuk menentukan berhasi atau tidaknya tujuan
tersebut (Lailatussaadah, 2015). Oleh karenanya
guru adalah orang yang didesain sedemikan rupa
untuk siap menjalankan visi misi pendidikan
(Istiningsih, 2016). Guru merupakan figur manusia
sebagai salah satu sumber yang menempati posisi
dan memegang peranan penting dalam dunia
pendidikan (Nisa, 2015). Ketika semua orang
mempersoalkan masalah dunia pendidikan, figur
guru meski terlibat dalam agenda pembicaraan
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terutama yang menyangkut persoalan pendidikan
formal di sekolah (Suprapto, 2016).

Menyoal tentang kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran tentunya tidak terlepas dari
lembaga pendidikan (Pitriani et al., 2020) yang
berperan dalam menciptakan guru-guru yang
profesional. Fakultas pendidikan dalam lingkup
institusi menjadi faktor penentu utama dalam
melahirkan guru yang berkompen dan berkualitas
(Rokhimawan et al., 2020). Prodi pendidikan guru
madrasah ibtidaiyah adalah salah satunya. Diantara
banyak upaya yang dilakukan prodi PGMI salah
satunya adalah program pengayaan keterampilan
mengajar (Nisa, 2015). Melalui program ini
diharapkan menjadi salah satu solusi mengatasi
ketidaksiapan mahasiswa dalam praktik mengajar.

Diantara banyak problem yang dialami
mahasiswa PGMI salah satunya kurangnya kesiapan
mahasiswa mengikuti kegiatan praktik mengajar
lapangan (PPL). Oleh karena itu program pengayaan
lahir sebagai upaya pencegahan ketidaksiapan
tersebut (Kharisma & Istiningsih, 2017). Kegiatan ini
merupakan program yang dirancang khusus oleh
Prodi PGMI untuk mempersiapkan para mahasiswa
sebelum mereka mengajar secara langsung di
sekolah/madrasah.

Pada konteks ini, peneliti menemukan
beberapa kajian yang memiliki kemiripan. Diantara
kajian serupa dilakukan oleh Nurul Hidayah melalui
mata kuliah praktik micro teaching dengan judul
“Analisis Kesiapan Mahasiswa Prodi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah Sebagai Calon Pendidik
Profesional” dengan hasil penelitian kemampuan
dalam mempersiapkan perangkan pembelajaran
silabus dan RPP. Namun dari segi pelaksanaan
mengajar mahaiswa dengan 8 komponen
keterampilan mengajar belum terlihat maksimal.
Mahasiswa masih cenderung bingung dalam
menerapkan pembelajaran sesuai dengan RPP yang
telah dibuat (Hidayah, 2018). Selanjutnya kajian
serupa dilakukan oleh Baharudin dan Palerangi
dengan judul “Pengaruh Praktik Pengalaman
Lapangan Terhadap Kesiapan Menjadi guru
profesional” dengan hasil penelitian menunjukan
bahwa adanya pengaruh positif dalam mendukung
kesiapan mahasiswa untuk menjadi guru profesional
(Baharuddin & Palerangi, 2020). Penelitian serupa
juga dilakukan oleh Isrokatun dkk yang berjudul
“Analisis Kesiapan Mahasiswa Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Menjadi Guru Sekolah Dasar yang
Kompeten” dengan hasil penelitian mahasiswa PGSD
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sudah siap menjadi guru sekolah dasar dengan
indikator penguasaan taori yang sudah didapatkan.
Sedangkan  keterampilan  penguasaan  kelas
ditentukan oleh pengalaman dan jam terbang
mengajar (Isrokatun et al., 2022)

Simpulan dari kajian diatas dapat dipahami
bahwa untuk melahirkan guru yang profesional dapat
ditempuh melalui program pengalaman lapangan
(PPL). Namun program tersebut belum sepenuhnya
mampu membekali mahasiswa untuk siap langsung
terjun ke lapangan (sekolah). Maka dari itu, pada
kaitan artikel ini mencoba memposisikan langkah
baru yang dipersiapkan untuk membekali mahaiswa
sebelum praktik pengalaman lapangan (PPL) di
sekolah. Posisi penting kajian ini diperkuat dengan
data penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya
yang menunjukkan masih kurangnya kesipan para
mahaiswa dalam mengikuti program praktik
pengalaman Lapangan (PPL). Oleh karena itu kajian
penlitian kali ini menjelasakan tentang “Analisis
Kesiapan Mahasiswa Prodi PGMI dalam Mengajar
Melalui  Program  Pengayaan  Keterampilan
Mengajar”.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif (Qualitative research) yang
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena,
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan,
persepsi, pemikiran orang serta individual maupun
kelompok (Assingkily & Rohman, 2019). Selanjutnya
data dihimpun dengan pengamatan seksama yang
mencakup deskripsi dalam konteks yang mendetail
berkenaan dengan program pengayaan lapangan
mahasiswa PGMI STAIN Dirundeng Meulaboh.

Data penelitian diperoleh melalui (1)
wawancara dengan Kaprodi PGMI, dosen
pendamping lapangan (DPL) serta mahasiswa
semester VI. (2) observasi tentang kegiatan yang
berlangsung serta (3) dokumentasi yang berupa foto
kegitan serta pengumpulan dokumen yang berkaitan
(Rohman, 2021).

Qualitative
Data Analysis
Collection

Gambar 1: Alur desain penelitian
Hasil dan Pembahasan

A. Program pengayaan keterampilan mengajar
prodi PGMI
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Program keterampilan mengajar
merupakan salah satu langkah yang dilakukan
oleh prodi PGMI STAIN Teungku Dirundeng
Meulaboh dalam rangka mempersiapkan para
mahasiswa sebelum menjalani program PPL.
Program ini dirancang khusus untuk mahasiswa
semester VI yang sudah ataupun sedang
mengikuti pembelajaran micro teaching.
Pelaksanaan program ini sebagai salah satu
langkah penerapan teori Ivan lllich yang
menyatakan bahwa suatu sistem pendidikan
yang baik harus mempunyai tiga tujuan, berupa
(1)memberi kebebasan semua orang untuk
dapat memperoleh sumber belajar pada setiap
saat secara bebas, (2) memberikan kesempatan
kepada semua orang untuk memberikan
pengetahuan yang mereka miliki kepada peserta
didik sehingga dapat mengakumulasi
pengetahuan, dan selanjutnya (3) menjamin
tersedianya masukan umum yang berkenaan
dengan pendidikan (Noor, 2018).

Melalaui program pengayaan, sumber
belajar yang diperoleh mahasiswa akan lebih
luas. Konsep pembelajaran tidak hanya
dilakukan di lingkungan kampus namun juga
dilakukan di ruang kelas sehingga kondisi belajar
yang sesungguhnya lebih terasa. Kaprodi PGMI
ketika diwawancarai menjelaskan bahwa:

“Program kegiatan pengayaan

keterampilan mengajar adalah sebuah

kegiatan yang dirancang untuk membekali
para mahasiswa khususnya mahasiswa
semester VI yang telah mengambil Mata
kuliah mikro teaching. Tujuannya adalah
untuk  lebih menguatkan kembali
pengetahuan tentang teori pengajaran
yang telah mereka dapatkan sebelumnya.
Selain itu pula, konsep yang diajarkan
dalam kegiatan pengayaan tidak hanya
tentang praktik mengajar saja namun juga
perangkat-perangkat pembelajaran sperti
prota, prosem, rpp, dan lain-lain akan
diajarkan dalam program ini. Selain itu
tenaga pengajarnya adalah seorang guru
yang diutus dari setiap madrasah yang
ditunjuk. Dengan demikian, harapannya
mahasiswa akan lebih siap untuk mengajar

di kelas yang sesungguhnya. Sebagai

tambahan informasi, program pengayaan

keterampilan mengajar sampai hingga saat
ini setidaknya sudah dilakukan sebanyak
empat kali dan akan terus menjadi agenda
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rutin  tahunan Prodi PGMI  STAIN

Dirundeng.” (Kaprodi PGMI, 2020)

Berdasarkan data di lapangan, setidaknya
program ini dilakukan berdasarkan tiga tahapan
utama. Sebagai langkah memudahkan tahapan
kegiatan tersebut, maka tahapan tersebut
disajikan dalam bentuk gambar di bawah ini.

| Plaining

Determination of the committee, Determination of Madrasah
rogram objectives, distribution of Field Assistance Lecturer:
(DPL), teacher instructor determination, determination of the
l ainmaterial to.he taught.

| 'ImBlementation

| Evaluation |

L. preparation of learning tools by instructors in the form of

yllabus, lesson plans, and assessment instruments

2. Observation of learning at school, practice of making lesso
lans, teaching practice in class

l . Evaluation of activities that have been carried out b
tudent.

Discussion of program effectiveness, program achievement,
improvement in the next program.

Gambar 2: alur kegiatan pengayaan keterampilan

mengajar

Perencanaan

Idealnya sebuah program, perencanaan

merupakan hal pokok vyang pertama Kkali
dilakukan. Tujuannya adalah guna menemukan
arah, tujuan serta sasaran sebuah program yang
akan dijalankan. Demikian halnya pada program
pengayaan keterampilan mengajar. Tahapan
perencanaan dilakukan untuk  melihat
sejauhmana sasaran program yang akan dituju.
Pada tahapan perencanaan ini stidaknya
ditemukan beberapa hal yaitu: panitia
penanggungjawab, Dosen pendamping
lapangan, madrasah lokasi kegiatan, guru
instruktur, serta konsep materi yang akan
diajarkan. Sebagai bentuk mempermudah
pemahaman tentang konsep yang diperoleh
dalam tahap perencanaan, maka akan
dijabarkan sebagai berikut:

1. Panitia  penanggung jawab  kegiatan
diamanahkan oleh seluruh civitas akademika
yang berada dalam lingkup prodi PGMI STAIn
Teungku Dirundeng Meulaboh. Maka dari
itu, semua dosen yang berafiliasi dalam
lingkup prodi sama-sama bertanggungjawab
dalam mensukseskan program pengayaan
ini. Keterlibatan semua civitas akademika
prodi adalah salah satu bentuk komitmen
semua elemen prodi dalam mensukseskan
program kegiatan pengayaan keterampilan
mengajar. Dengan demikian, beban kegiatan
yang sedemikian luas dapat terbagi secara
merata tanpa memberatkan salah satu
anggota yang bertugas.

2. Dosen  Pendamping Lapangan (DPL)
berfungsi sebagai pengawas jalannya

. Guru instruktur
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program kegiatan pengayaan keterampilan
mengajar di madrasah. Selain berfungsi
sebagai pengawas, DPL juga berperan
sebagai pembimbing mahasiswa dalam
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan
selama program berlangsung. pada program
ini setidaknya terdapat 10 DPL yang bertugas
pada setiap madrasah yang berbeda.

. Lokasi kegiatan berfokus pada Madrasah

Ibtidaiyah Negeri (MIN) yang berada di
kabupaten aceh barat. Pada program ini
setidaknya terdapat lima  Madrasah
Ibtidaiyah Negeri yang dipilih sebagai lokasi
kegiatan sekaligus bertanggungjawab dalam
penyampaian konsep materi yang telah
dirumuskan. Sebagai penjelas, madrasah
tersebut adalah Madrasah Ibtidaiyah Negeri
(MIN) 3 Aceh Barat, Madrasah Ibtidaiyah
Negeri (MIN) 8 Aceh Barat, Madrasah
Ibtidaiyah Negeri (MIN) 11 Aceh Barat,
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 16 Aceh
Barat, dan Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)
17 Aceh Barat.

merupakan
penanggungjawab vyang ditunjuk oleh
lembaga madrasah dalam mengajarkan
materi yang telah disusun. Pada tahap ini,
guru instruktur bertugas mengajar dan
melatih  mahasiswa terkait komponen-
komonen dalam pembelajaran berupa
program tahunan (prota), program semster
(prosem), Silabus, Rencana Pelaksanaan
pembelajaran (RPP), serta bentuk-bentuk
evaluasi pembelajaran. Setiap madrasah
yang dipilih sebagai mitra pada program
pengayaan ini wajib mengirimkan satu nama
yang akan menjadi guru instruktur dengan
kriteria: minimal lima tahun mengajar,
memiliki sertifikat profesi guru, mahir dalam
menyiapkan dan mengaplikasikan komponen
pembelajaran.

. Materi yang akan diajarkan dalam program

kegiatan pengayaan keterampilan megajar
setidak mencakup beberapa hal, vyaitu
berupa: konsep penyusunan program
tahunan dan program semster berdasarkan
materi dan kalender akademik, pemetaan
silabus pembelajaran, penyusunan dan
pengaplikasian RPP dalam pembelajaran
kelas, penyususnan alat evaluasi
pembelajaran yang evektif. Dari lima
komponen materi yang diajarkan, setidaknya
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mahasiswa mahir dalam penyusunan dan
pengaplikasian RPP dalam pembelajaran.

Gambar 3
Kegiatan pembukaan oleh panitia penyelenggara
beserta guru instruktur (Dokumentasi Penulis,
2020)

Pelaksanaan

Kata lain dari pelaksanaan adalah
implementasi yang memiliki arti implementasi
ialah  kegiatan vyang dilakukan dengan
perencanaan dan mengacu kepada aturan
tertentu untuk mencapai tujuan suatu kegiatan.

Pada tahap pelakasanaan program kegiatan

pengayaan  keterampilan  mengajar ini,

setidaknya terdapat tiga bagian pelaksanaan
yang dilakukan. Tiga tahapan tersebut adalah
sebagai berikut:

1. Tahap pertama berupa pelaksanaan
pembelajaran yang berupa pembahasan
materi-materi yang telah dirumuskan
sebelumnya. Pada tahap ini, mahasiswa
peserta kegiatan akan dibagi berdasarkan
kelompok kelas madrasah yang telah
ditentukan. Pembahasan tentang komponen
pembelajaran mulai diajarkan oleh guru
instruktur  kepada mahasiswa peserta
program pengayaan. Pembelajaran tahap
pertama dilakukan pada tanggal 17 Februari
2022, pukul 10.00-14.00 WIB yang diawali
dengan seremonial pembukaan oleh Ketua
Prodi PGMI STAIN Teungku Dirundeng
Meulaboh.

2. Tahap ke dua yaitu kegiatan pembelajaran
secara langsung di madrasah yang telah
ditentukan sebelumnya. Pada tahap ini,
fokus kegiatan mahasiswa adalah berupa
observasi seluruh kegiatan pembelajaran
yang berlangsung di madrasah dan diakhiri
dengan praktik mengajar secara langsung di
kelas yang ditentukan oleh guru instruktur.
Seluruh aktivitas pembelajaran di madrasah
sepenuhnya menjadi tanggungjawab guru
instruktur dalam mengemas materi yang

Jurnal Edumaspul, 6 (1), Year2022- 794
(Nur Rohman, Istiningsih, Ahmad Tarmizi Hasibuan)

diajarkan pada mahasiswa. Selanjutnya
Dosen Pendamping Lapangan (DPL) bertugas
sebagai pengarah kegiatan di sekolah agar
sesuai dengan alur yang telah disepakati.
Selain itu, dosen pendamping juga bertugas
sebagai pembimbing laporan kegiatan yang
akan dilampirkan pada akhir kegiatan
program pengayaan tersebut. Kunjungan
dosen pendamping ke madrasah setidaknya
dilakukan sebanyak empat kali dengan jenis
kegiatan berupa: pertama, pengantaran
mahasiswa ke madrasah tujuan kegiatan, ke
dua, pendampingan kegiatan yang
berlangsung, ke tiga, bimbingan penulisan
laporan  kegiatan, dan ke empat,
penjemputan mahasiswa dari madrasah.

3. Tahap ke tiga adalah penilaian. Tahap ini

merupakan bagian terpenting yang perlu
diakukan  guna  melihat sejauhmana
perkembangan mahasiswa dalam
menyiapkan setiap komponen perangkat
pembelajaran  serta  pengaplikasiannya
dalam pembelajaran. Penilaian dilakukan
oleh guru instruktur yang mengawasi setiap
aktivitas mahasiswa selama kegiatan
berlangsung. kesesuaian Prota, prosem, RPP,
serta praktik mengajar yang mengacu pada
RPP yang dibuat menjadi bagaian penting
dalam komponen penilaian. Hasil nilai
tersebut nantinya akan menjadi bahan
refleksi baik dari mahasiswa peserta program
maupun dari lembaga Prodi sebagai
penyelenggara kegiatan.

Evaluasi

Tahap ke tiga adalah evaluasi program.
Pada tahap ini, kegiatan evaluasi dilakukan di
kampus dengan melibatkan seluruh panitia
beserta guru instrutur yang bertugas. Evaluasi
merupakan  serangkaian  program  yang
dijalankan guna memperoleh hasil serta
penentuan pernaikan pada program
selanjutnya. Kegiatan evaluasi pada tahap ini
menimbang berdasarkan kritik dan masukan
dari pihak sekolah yang diwakili oleh setiap guru
instruktur. Dengan demikian, harapannya kritik
dan masukan baik berkenaan dengan alur
kegiatan program maupun aspek ketercapaian
mahasiswa dapat menjadi bekal perbaikan oleh
Prodi PGMI dalam rangka meningkatkan kualitas
input dan output yang akan dihasilkan
kedepannya.
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B. Dampak kegiatan keterampilan mengajar

terhadap kesiapan mengajar mahasiswa Prodi
PGMI.
Kesiapan mengajar

Kesiapan mengajar merupakan rasa yang
muncul dalam diri seseorang untuk melakukan
suatu aktitivas tertentu (Oktiani, 2017).
Kesiapan mengajar sebagai bentuk akumulasi
mental dan pengetahuan yang cukup vyang
dimiliki (Yulianto & Khafid, 2016) mahasiswa
sebelum melakukan kegiatan belajar mengajar.
Berdasarkan data lapangan yang telah diperoleh
penulis, kesiapan mengajar menjadi bagian dari
dampak yang ditibulkan dari adanya program
kegiatan pengayaan keterampilan mengajar.
Selain itu, data tersebut juga dikuatkan dengan
hasil kuesioner yang diisi oleh 40 informan
dengan hasil 57,5% mahasiswa menyatakan
sangat siap, 22,5% cukup siap, dan 20%
menyatakan siap untuk mengajar di semester
depan pada program PPL.

setelah kegiatan pengayaan selesai, seberapa siapkah anda untuk praktik mengajar
(PPL) di semester depan?
40 jawaban

@ siap
@ sukupsiap
sangat siap

- 4

Gambar 4: persentase kesiapan mahasiswa
dalam mengajar

Berdasarkan data diagram di atas, dapat
disimpukan bahwa sebagian besar mahasiswa
menyatakan sangat siap untuk mengajar secara
langsung di sekolah/madrasah. Pernyataan
kesiapan tersebut diutarakan oleh HM,
mahasiswa PGMI semester VI kelas A dengan
penjelasannya sebagai berikut:

“saya sangat siap untuk mengajar, hal ini

dikarenakan banyak hal yang saya dapatkan

dan yang saya pelajari selama mengikuti
kegiatan pengayaan yang sebelumnya saya
tidak tahu saya menjadi tahu dan yang
sebelumnya saya tidak mengerti saya
menjadi paham setelah saya mengikuti
kegiatan  pengayaan tersebut. Dan
alhamdulillah saya juga mendapatkan ilmu-
ilmu baru sekaligus pengalaman yang baru
juga, bukan hanya materi saja tetapi juga
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bagaimana cara mengajar dengan baik,

cara mengelola kelas seperti apa dan

bagaimana saya harus menghadapi murid
yang sudah pasti berbeda-beda karakter
nya.” (Wawancara HM, mahasiswi PGMI

Kelas A melalui Google form pada 30 maret

2022, pukul 09.00 WIB)

Senada dengan HM, IR juga menyampaikan
hal serupa, IR menjelaskan bahwa kesiapannya
adalah sebagai berikut:

“menurut saya kegiatan itu sangat

bermanfaat, setelah ikut kegiatan itu saya

lebih siap untuk mengajar di sekolah. Hal ini
karena Selama melakukan kegiatan
pengayaan keterampilang mengajar
banyak sekali Pengetahuan-pegetahuan yg
di dapat. Terutama kita telah melihat
secara langsung ke lapangan tempat kita
melakukan kegiatan pengayaan. Di situ kita
melihat secara nyata bagaimana peserta
didik disekolah tersebut. Yang pada
dasarnya kita hanya belajar teori saja. Dari
kita yang hanya membuat RPP

Alhamdulillah kita juga bisa mempraktikkan

langsung.” (Wawancara IR, mahasiswa

PGMI Kelas B melalui Google form pada 30

maret 2022, pukul 09.20 WIB)

Selain itu, tingkat kesiapan mengajar
mahasiswa pada perogram selanjutnya juga
disampaikan oleh MN selaku guru instruktur
pada MIN 17 Aceh Barat. Penjelasan beliau
adalah sebagai berikut:

“sepengamatan saya, mahasiswa yang ikut

program pengayaan di MIN 17 Aceh barat

selama kurang lebih satu buan mengalami
peningkatan. Peningkatan itu terlihat dari
antusias mahasiswa dalam melaksanakan
tugas yang dibebankan kepada mereka.

Berdasarkan pengamatan saya juga untuk

mahasiswa angkatan tahun ini memiliki

perbedaan dari tahun sebelumnya.

Mahasiswa tahun ini cenderung mudah

memahami  karakter siswa, sehingga

hampir sama sekali tidak ada kesulitan yang
mereka alami selama kegiatan program
pengayaan berlangsung. selain itu bentuk
kesiapan mereka juga dapat terlihat dari
perolehan nilai yang mereka dapatkan. Baik
nilai dari penyusunan perangkat

pembelajaran maupun praktik mengajar di

kelas.” (Wawancara MN, guru instruktur
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MIN 17 Aceh Barat, 14 februari 2022, pukul
10.20 WIB)

Gambar 5: praktik mengajar berdasarkan
perangkat pembelajaran yang telah dibuat

Selanjutnya, sebagai penguat data
penelitian kulitatatif, tentu dalam analisis data
terdapat teknik triangulasi dari ketiga sumber.
Sebagai penguat data wawancara di atas, data
observasi juga menunjukkan hal yang serupa.
Observasi yang dilakukan pada kunjungan ke
dua pada tanggal 14 februari 2022 menunjukkan
hasil bahwa tidak adanya permasalahan yang
berarti yang dihadapi oleh mahasiswa. segala
arah dan perintah yang diinstruksikan oleh guru
instruktur dapat dijalankan dengan baik.
Meskipun memang kesalahan-kesalahan juga
terjadi. Namun dalam hal ini keselahan tersebut
masih dalam kategori wajar dan dapat dibenahi.

Dengan demikian, berdasarkan data yang
dipaparkan di atas dapat disimpulkan bahwa
hasil akhir yang diperoleh mahasiswa pada
program kegiatan pengayaan keterampilan
mengajar salah satunya adalah kesiapan
mahasiswa untuk praktik mengajar secara
langsung pada program PLL di semester VII.
Kesiapan mengajar dapat dilihat dari
kemampuan yang dimiliki mahasiswa dalam
mengemas perangkat pembelajaran serta nilai
praktik mengajar di kelas yang dinilai oleh guru
instruktur.

Peningkatan pengetahuan

Praktik langsung di lapangan merupakan
suatu cara yang dapat digunakan untuk
meningkatkan pengetahuan (Hidayat et al.,
2018) yang telah dimiliki seseorang (Wulandari,
2020). Semahir apapun teori yang dikuasai tentu
belum dapat menentukan kualitas pengetahuan
seseorang (Nuriyah, 2016). Begitupula dalam
konteks pengajaran, konsep teori pembelajaran
dan praktik pembelajaran merupakan satu
kesatuan yang tak dapat dipisahkan (Arfani,
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2018) dalam kehidupan seorang guru (Hanafy,
2014).

Berdasarkan data observasi yang diperoleh
terlihat bahwa selain kesiapan mengajar,
program pengayaan keterampilan mengajar
juga berdampak pada peningkatan pengetahuan
khususnya dalam hal praktik mengajar. Namun,
dalam hal ini tidak semua mahasisnya memiliki
peningkatan pengetahuan yang sama. Setiap
mahasiswa memiliki variasi kemampuan yang
berbeda-beda. Data observasi tersebut
diperkuat oleh pendapat yang disampaikan guru
instruktur AZ sebagai berikut:

“sepenilaian  saya  mahasiswa  ada

peningkatan  kemampuan.  Meskipun

keterampilan itu harus terus diasah.

Namun secara keseluruhan kemampuan

mahasiswa sudah bisa dikatakan cukup

apalagi mengingat mahasiswa belum
pernah praktik mengajar sebelumnya.

Keterampilan yang dimiliki mahasiswa

dapat berupa cara mengajar, kemampuan

memahami karakter  setiap siswa,
pemanfaatan media pembelajaran.

Menurut saya ini sebuah peningkatan yang

cukup bagus karena mengingat program ini

hanya berjalan 1 bulan. Selain itu tentu
praktik langsung di lapangan seperti
mengajar sangat bermanfaat dalam
meningkatkan pemahaman mahasiswa
khususnya dalam  aktivitas  belajar
mengajar,” (Wawancara AZ, guru instruktur

MIN 3 Aceh Barat, 15 maret 2022, pukul

10.20 WIB)

Selain itu, YA mahaiswi pengayaan pada
MIN 16 ketika diwawancarai menjelaskan
bahwa:

“Kegiatan  praktik di kelas sangat

membantu sekali. Kebingungan-

kebingungan yang terjadi di kampus dapat
terjawab ketika ikut program pengayaan
kemarin. Karena permasalahan yang kami
hadapi dapat langsung berkonsultasi
dengan guru pamong baik itu cara
membuat program tahunan, program
semester, silabus, RPP satu lembar, cara
membuat soal dan penilaian untuk siswa

dan lain-lain. Selain itu praktik mengajar di

kelas sungguhan terasa lebih menantang

dan jauh berbeda dengan ketika praktik
mengajar micro teaching di kampus.”

(Wawancara YA, mahasiswa PGMI Kelas A
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melalui Google form pada 30 maret 2022,

pukul 09.20 WIB)

Berkenaan dengan peningkatan penguatan
lainnya juga disampaikan oleh 1Q dengan
penuturannya sebagai berikut:

“menurut saya program ini sangat

bermanfaat untuk mengasah kemampuan

mahasiswa dalam mengajar. Memang
sebelumnya kami sudah praktik mengajar

di kelas. Namun itu semua sangat berbeda

dengan mengajar di kelas sungguhan

dengan mengajar siswa yang sungguhan.

Rasa menantang dan grogi pasti bercampur

di situ. Tapi dengan adanya praktik

langsung demikian banyak ilmu-ilmu baru

yang saya dapatkan. Di antaranya berupa
bagaimana cara mengkondisikan kelas yang
benar, bagaimana cara memahami karakter
setiap murid, bagaimana cara memberikan
hukuman yang sesuai kepada siswa yang
bandel dan masih banyak lainnya. Intinya
dengan program ini kami sangat siap untuk
praktik mengajar ketika PPL nanti.”

(Wawancara 1Q, mahasiswa PGMI Kelas B

melalui Google form pada 30 maret 2022,

pukul 09.20 WIB)

Simpulan (5%)

Berdasarkan pemaparan dan yang telah disajikan di

atas, maka
pengayaan

secara umum program kegiatan
keterampilan mengajar dapat

disimpulkan bahwa:

1.

Program pengayaan keterampilan mengajar
merupakan kegiatan tahunan vyang selalu
dilakukan oleh Prodi PGMI STAIN Teungku
Dirundeng Meulaboh guna mempersiapkan
calon-calon pendidik yang handal.

Kegiatan ini dilakukan melalui tiga tahapan yaitu:
pertama, kegiatan perencanaan yang berisi
penetapan panitia penanggungjawab, Dosen
pendamping lapangan, madrasah lokasi kegiatan,
guru instruktur, serta konsep materi yang akan
diajarkan. Ke dua yaitu pelaksanaan yang terbagi
menjadi tiga tahapan berupa penjelasan teori
konsep materi oleh guru instruktur, praktik
pengayaan di madrasah, dan evaluasi dan
perbaikan oleh guru instruktur. Ke tiga berupa
evaluasi program dari seluruh elemen yang
berperan dalam kegiatan pengayaan
keterampilan mengajar.

Kegiatan pengayaan keterampilan mengajar
setidaknya berdampak kepada mahasiswa dalam
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dua hal yaitu: pertama, adanya peningkatan
kesiapan mahasiswa dalam mengajar. 57,5%
mahasiswa menyatakan sangat siap, 22,5% cukup
siap, dan 20% menyatakan siap untuk mengajar di
semester depan pada program PPL. Ke duag,
adanya peningkatan pengetahuan yang dialami
mahasiwa setelah mengikuti ketiatan pengayaan
keterampilan mengajar. Pengetahuan baru yang
dimiliki  mahasiswa  berupa keterampilan
mengkondisikan kelas, membaca karakter siswa,
menyesuaikan hukuman kepada siswa, serta
kemampuan praktik mengajar berdasarkan
perangkat pembelajaran yang telah disusun.
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